




SEMESTER I

KODE MA MATA KULIAH SKS T P SKS X 1 Kls PENGAMPU PENGAJAR

UP001 Bahasa Indonesia 2 2 - 2 Nelda Wati, M.Pd Nelda Wati, M.Pd

IKM1021 Bahasa Inggris I 2 2 - 2 Rahma Deni, Mpd Rahma Deni, Mpd

UP002 Agama 2 2 - 2 Azhari, M.A Azhari, M.A

UP004 Kewarganegaraan 2 2 - 2 Prayitno SH. MH Prayitno SH. MH

IKM2081 Dasar Kependudukan 2 2 - 2 Ade Dita Puteri, SKM ,MPH Ade Dita Puteri, SKM ,MPH

IKM2131 Sosiologi antropologi kesehatan 3 3 3 Rizki Rahmawati Lestari Rizki Rahmawati Lestari

1 Neneng Fitri Ningsih, S.Kep, M.Biomed Neneng Fitri N, S.Kep, M.Biomed

2 dr. Devina Yuristin

IKM3381 Psikologi Kesehatan 2 2 - 2 Langen Nidhana M, M,Psi Langen Nidhana M, M,Psi

IKM1391 Filsafat & Logika 2 2 - 2 Prof. Dr. H. Amir Luthfi Prof. Dr. H. Amir Luthfi

22 22 0 22

SEMESTER III

KODE MA MATA KULIAH SKS T P SKS X 1 Kls PENGAMPU PENGAJAR

IKM1303 Etika dan Hukum Kesehatan 2 2 - 2 Rizki Rahmawati, M.Kes Rizki Rahmawati, M.Kes

IKM2073 Promosi Kesehatan 2 2 - 2 Rizki Rahmawati, M.Kes Rizki Rahmawati, M.Kes

1 Dr. M.Zen Rahfiludin Dr. M.Zen Rahfiludin

1 Etri Gustrianda, M.Kes

IKM2213 Epidemiologi penyakit Tidak Menular 2 2 - 2 Syafriani,SKM, M.Kes Syafriani,SKM, M.Kes

IKM2424 Farmakologi Kesehatan 2 2 - 2 dr. Devina Yuristin, MARS dr. Devina Yuristin, MARS

IKM2423 Mikrobiologi 3 3 - 2 dr. Devina Yuristin, MARS dr. Devina Yuristin, MARS

IKM3233 Komunikasi Kesehatan 2 2 - 2 Rizki Rahmawati, M.Kes Rizki Rahmawati, M.Kes

IKM3293 Analisis Kualitas Lingkungan 2 2 - 2 Dessyka Febria, M.KL Dessyka Febria, M.KL

IKM4333
Kepemimpinan Berfikir Sistem Kesehatan 

Masyarakat
2 2 - 2 dr. Devina Yuristin, MARS dr. Devina Yuristin, MARS

22 21 21

TAHUN AKADEMIK 2024/2025

2 Syafriani,SKM, M.Kes Syafriani,SKM, M.Kes

3 Ade Dita Puteri, MPH Ade Dita Puteri, MPH

LAMPIRAN 3 KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS PAHLAWAN

NOMOR      :    132.a /KPTS/UPTT/KP/IX/2024

TANGGAL  : 01 September 2024

PENGANGKATAN DOSEN MENGAJAR SEMESTER GANJIL PROGRAM STUDI S1 KESEHATAN MASYARAKAT

FAKULTAS ILMU KESEHATAN UNIVERSITAS PAHLAWAN TUANKU TAMBUSAI 

2 1

IKM2051 Dasar Ilmu Kesehatan Masyarakat 2 2 -

IKM2091 Biomedik I 3 3 -

Total SKS 

Total SKS 

IKM2113 Biostatistik Deskriptif Dan Inferens 3

IKM2203 Epidemiologi Penyakit Menular 2 2 -



KODE MA MATA KULIAH SKS T P SKS X 1 Kls PENGAMPU PENGAJAR

IKM3737 Strategi Pemasaran 2 2 - 2 Nanik Librianti, M.MA Nanik Librianti, M.MA

IKM2365 Penulisan Ilmiah 2 2 2 Ade Dita Puteri, SKM ,MPH Ade Dita Puteri, SKM ,MPH

IKM31205 Epidemiologi Kesehatan Lingkungan 2 2 - 2 Syafriani, SKM. M.Kes Syafriani, SKM. M.Kes

IKM31206 Manaj. Penyehatan Makanan & Minuman 2 2 - 2 Syafriani, SKM. M.Kes Syafriani, SKM. M.Kes

1 Dr. Zahtamal Dr. Zahtamal

1 Zurrahmi Z.R, S.Tr.Keb, M.Si

IKM31257 Pengell Sampah Padat & Pengend Vektor 3 3 - 3 Dessyka Febria, M.KL Dessyka Febria, M.KL

IKM31209 Manaj. Dan Audit Lingkungan 2 2 - 2 Sri Hardianti, SST., M.Si Sri Hardianti, SST., M.Si

IKM31266 Pencemaran Udara dan Kesehatan 2 2 - 2 Zurrahmi Z.R, S.Tr.Keb, M.Si Zurrahmi Z.R, S.Tr.Keb, M.Si

IKM31215 Kesehatan Lingkungan Industri 2 2 - 2 Dessyka Febria, M.KL Dessyka Febria, M.KL

IKM31222 Pengelolaan Sumber Daya Air 2 2 - 2 Sri Hardianti, SST., M.Si Sri Hardianti, SST., M.Si

21 21 21

KODE MA MATA KULIAH SKS T P SKS X 1 Kls PENGAMPU PENGAJAR

IKM3737 Strategi Pemasaran 2 2 - 2 Etri Gustrianda, M.Kes Etri Gustrianda, M.Kes

IKM2365 Penulisan Ilmiah 2 2 - 2 Etri Gustrianda, M.Kes Etri Gustrianda, M.Kes

IKM3645 Kesehatan Kerja Sektor Informal 2 2 - 2 Lira Mufti Azzahri I, M.KKK Lira Mufti Azzahri I, M.KKK

IKM3724 Perundang-undangan K3 2 2 - 2 Lira Mufti Azzahri I, M.KKK Lira Mufti Azzahri I, M.KKK

IKM3675 Gizi kerja 2 2 - 2 Syafriani, SKM. M.Kes Syafriani, SKM. M.Kes

IKM3637 Promosi Keselamatan dan Kesehatan Kerja 2 2 - 2 Lira Mufti Azzahri I, M.KKK Lira Mufti Azzahri I, M.KKK

IKM3626 Manajemen K3 2 2 - 2 Lira Mufti Azzahri I, M.KKK Lira Mufti Azzahri I, M.KKK

IKM3656 Toksikologi Industri 2 2 - 2 Dessyka Febria, M.KL Dessyka Febria, M.KL

IKM3686 Psikologi Industri 2 2 - 2 Etri Gustrianda, M.Kes Etri Gustrianda, M.Kes

2 2 - 1 Lira Mufti Azzahri I, M.KKK Lira Mufti Azzahri I, M.KKK

- 1 Zurrahmi Z.R, S.Tr.Keb, M.Si

22 22 22

SEMESTER VII

KODE MA MATA KULIAH SKS T P SKS X 1 Kelas PENGAMPU PENGAJAR

KKN 3 3 3 Lira Mufti Azzahri , M.KKK

PBL 4 4 4 Rizki Rahmawati Lestari

PKL 3 3 3 Syafriani, M.Kes

Total SKS 10 0 10

2 Lira Mufti Azzahri I, M.KKK Lira Mufti Azzahri I, M.KKK

IKM3726 Epidemiologi K3

SEMESTER V (PEMINATAN KESEHATAN LINGKUNGAN)

IKM31236 Toksikologi Lingkungan 2 2 -

Total SKS 

SEMESTER V ( PEMINATAN K3)

IKM3787 K3 Migas 2 2 -

Total SKS 
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RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER 

Mata Kuliah: Kode MK Bobot SKS Semester Tanggal Penyusnan 

Toksikologi Industri 
IKM 2182 2 SKS V / Ganjil 1 Juli 2021 

Dosen Pengembang RPS 

 

 

 

 

Zurrahmi Z.R, S.Tr.Keb, M.Si 

Dosen Pengampu RPS 

 

 

 

Zurrahmi Z.R, S.Tr.Keb, M.Si 

Etri Gustrianda, M.Kes 

Ketua Prodi 

 

 

Ade Dita Puteri, M.PH 

Capaian Pembelajaran 
Pembelajaran Lulusan yang 
dibebankan pada 
Mata Kuliah: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1. Pembentukan Sikap dan Tata Nilai: 

a. menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri 

2. Keterampilan Umum: 

a. Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam konteks pengembangan atau 
implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang 
sesuai dengan bidang keahliannya; 

b. Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur; 

3. Keterampilan Khusus: 

a. Mampu mengidentifikasi efek kesehatan dan toksik di industri 

b. Mampu menerapkan ilmu toksikologi pada berbagai jenis industri 

c. Mampu melakukakn penanganan berbagai kasus yang akan menimpa pekerja yang menagalami 
keracunan pada berbagai industri   

4. Pengetahuan: 

a. Memiliki penguasaan dasar/prinsip Ilmu kesehatan masyarakat, mencakup ilmu yang berkaitan dengan 
toksikologi insustri, pada tingkat Analisis yang menjadi substansi dalam meningkatkan kesehatan 
masyarakat setinggi-tingginya melalui fungsi kesmas yang esensial 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah Mahasiswa dapat menguraikan gambaran umum toksikologi industri dan ruang lingkup toksikologi industri 



Deskripsi singkat Mata Kuliah: Mata kuliah ini mempelajari penerapan toksikologi pada berbagai jenis industri, menangani berbagai kasus yang akan menimpa 
pekerja yang menagalami keracunan pada berbagai industri, menerangkan jalur masuknya toksikan ke dalam tubuh serta target 
organ dari berbagai bahan kimia berbahaya dan beracun, serta menjelaskan sumber pajanan, efek toksik dan faktor-faktor yang 
mempengaruhi toksisitasnya. 

1 2 3 4 5 6 7 
Minggu ke Kemampuan Akhir tiap 

tahapan pembelajaran 
Bahan Kajian/Pokok Bahasan Metode 

Pembelajaran 
Waktu Pengalaman Belajar 

Mahasiswa 
Penilaian 

Kriteria & Indikator Bobot 
(%) 

1 Mahasiswa mampu 
menguraikan gambaran 
umum toksikologi 
industri dan ruang 
lingkup kuliah 

Pendahuluan : 

1. Rencana Pembelajaran 
dan 

Pengantar Toksikologi 
Industri (1) 

- Ceramah 
- Diskusi 

Discovery learning 

TM: 1 x (2 x 50”) 
BT + BM = 
1 x [(2 x 50”) + 

(3 x 60”)] 

- Mahasiswa 
mendengarkan, menulis, 
dan bertanya mengenai 
materi yang diberikan, 
serta pengembangan topik 
melalui discovery learning 
(Jurnal terkait) 

- Keaktifan mahasiswa 
dalam bertanya/ 
berdiskusi 

/mengemukakan 
pendapat di dalam kelas. 

5% 

2 Mahasiswa memahami 
menjelaskan UU 
toksikologi, Istilah-
istilah Toksikologi , 
cabang-cabang 
toksikologi, sejarah 
keracunan toksik, dan 
peranan toksikologi 
industri 

Pengantar Toksikologi 
Industri (2) 
1. UU Toksikologi 
2. Istilah-istilah Toksikologi 
3. Cabang Toksikologi 
4. Sejarah dan 

Perkembangan 
Toksikologi 

5. Peranan Toksikologi 
Industri 

 

- Ceramah 
- Diskusi 

Discovery learning 

TM: 1 x (2 x 50”) 
BT + BM = 
1 x [(3 x 50”) + 

(3 x 60”)] 

- Mahasiswa 
mendengarkan, menulis, 
dan bertanya mengenai 
materi yang diberikan, 
serta pengembangan topik 
melalui discovery learning 
(Jurnal terkait) 

- Keaktifan mahasiswa 
dalam bertanya/ 
berdiskusi 

/mengemukakan 
pendapat di dalam kelas 

5% 

3 Mahasiswa mampu 
menjelaskan definisi 
pajanan, sumber dan 
jalur pajanan toksik, 
fakto yang 
mempengaruhi 
pajanan, pedoman 
standar, dosis efek, 
dosis respon, NOAEL 
dan LOAEL 

Pajanan dosis dan hubungan 
dosis dengan respon 
1. Definisi pajanan 
2. Sumber dan jalur 

pajanan toksikan 
3. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi 
pajanan 

4. Pedoman standar 
pajanan  

5. Dosis-efek, dosis-
respons 

6. NOAEL dan LOAEL,  

- Ceramah 
- Diskusi 

Discovery learning 

TM: 1 x (3 x 50”) 
BT + BM = 
1 x [(3 x 50”) + 

(3 x 60”)] 

- Mahasiswa 
mendengarkan, menulis, 
dan bertanya mengenai 
materi yang diberikan, 
serta pengembangan 
topik melalui discovery 
learning 

(Jurnal terkait) 

- Keaktifan mahasiswa 
dalam bertanya/ 
berdiskusi 

/mengemukakan 
pendapat di dalam kelas 

5% 



7. NAB, IPB 
 

4 Mahasiswa mampu 
menjelaskan Pengertian 
xenobiotik, Klasifikasi 
xenobiotik pengertian 
toksikokinetik, Absorbsi 
(Oral,, Inhalasi, dermal),, 
Distribusi organ sasaran, 
Metabolisme (Tempat 
terjadinya metabolisme, 
faktor yang 
mempengaruhi) dan 
Eksresi 
 

Xenobiotik dan 
Toksikokinetik : 
1. Pengertian xenobiotik 
2. Klasifikasi xenobiotik 
3. Pengertian toksikokinetik 
4. Absorbsi (Oral,, Inhalasi, 

dermal) 
5. Distribusi organ sasaran 
6. Metabolisme (Tempat 

terjadinya metabolisme, 
faktor yang 
mempengaruhi) 

7. Eksresi 
 

- Ceramah 
- Diskusi 

Discovery learning 

TM: 1 x (3 x 50”) 
BT + BM = 
1 x [(3 x 50”) + 

(3 x 60”)] 

- Mahasiswa 
mendengarkan, menulis, 
dan bertanya mengenai 
materi yang diberikan, 
serta pengembangan 
topik melalui discovery 
learning 

    (Jurnal terkait) 

- Keaktifan mahasiswa 
dalam bertanya/ 
berdiskusi 
/mengemukakan 

pendapat di dalam 

5% 

5 Mahasiswa mampu 
menguraikan  Chemically 
Related Injury, Prinsip 
Terjadinya Efek, Macam-
macam Efek Kesehatan,, 
Efek pada sel, Efek pada 
enzim, Efek pada DNA 
dan RNA, Efek atas dasar 
organ target, dan Faktor-
faktor yang 
mempengaruhi toksisitas 
 

Efek Kesehatan dan Toksik : 
1. Chemically Related Injury 
2. Prinsip Terjadinya Efek 
3. Macam-macam Efek 

Kesehatan 
4. Efek pada sel 
5. Efek pada enzim 
6. Efek pada DNA dan RNA 
7. Efek atas dasar organ 

target 
8. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi toksisitas 
 

- Ceramah 
- Diskusi 

Discovery learning 

TM: 1 x (3 x 50”) 
BT + BM = 
1 x [(3 x 50”) + 

(3 x 60”)] 

- Mahasiswa 
mendengarkan, menulis, 
dan bertanya mengenai 
materi yang diberikan, 
serta pengembangan 
topik melalui discovery 
learning 

(Jurnal terkait) 

- Keaktifan mahasiswa 
dalam bertanya/ 
berdiskusi 

/mengemukakan 
pendapat di dalam kelas 

5% 

6 Mahasiswa mampu 
menjelaskan organ 
target toksikologi 
system pernafasan, 
toksikologi hati, 
toksikologi system 
syaraf , toksikologi 
Ginjal, toksikologi 
Mata, toksikologi Kulit, 
toksikologi system 

Organ Target : 
1. Toksikologi system 

pernafasan 
2. Toksikologi hati 
3. Toksikologi system syaraf 
4. Toksikologi Ginjal 
5. Toksikologi Mata 
6. Toksikologi Kulit 
7. Toksikologi system 

reproduksi 

- Studi kasus 
(Problem 
Based 
Learning) 

Presentasi/ 
pemaparan hasil 

TM: 1 x (3 x 50”) 
BT + BM = 
1 x [(3 x 50”) + 

(3 x 60”)] 

- Mahasiswa membuat 
laporan kelompok terkait 
topik dan 
mempresentasikan di kelas 

- Keaktifan mahasiswa 
dalam bertanya/ 
berdiskusi 

/mengemukakan 
pendapat di dalam kelas 

5% 



reproduksi  

7 Mahasiswa mampu 
menjelaskan pengaruh 
toksikan terhadap gen, 
peristiwa mutagenesis 
karsinogenesis, sifat-
sifat tumor dan faktor 
penyebab risiko kanker 

Karsinogen  
1. Pengaruh toksikan 

terhadap gen 
2. Peristiwa mutagenesis 
3. Peristiwa karsinogenesis 
4. Sifat-sifat tumor 
5. Faktor penyebab risiko 

kanker 
 

- Ceramah 
- Diskusi 

Discovery learning 

TM: 1 x (3 x 50”) 
BT + BM = 
1 x [(3 x 50”) + 

(3 x 60”)] 

- Mahasiswa 
mendengarkan, menulis, 
dan bertanya mengenai 
materi yang diberikan, 
serta pengembangan 
topik melalui discovery 
learning 

(Jurnal terkait) 

- Keaktifan mahasiswa 
dalam bertanya/ 
berdiskusi/ 
mengemukakan 
pendapat di dalam kelas 

5% 

 
8 

 
Ujian MID Semester 

-  Kemampuan 
mahasiswa menjawab 
ujian MCQ dan Essay 

15% 

9 Mahasiswa mampu 
menjelaskan Zat toksik 
yang mempengaruhi 
reproduksi, Sifat sifat zat 
toksik, Dampak zat 
toksik terhadap sistem 
reproduksi dan 
Toksikokinetik toksik 
reproduksi 
 

Toksikologi Reproduksi 
1. Zat toksik yang 

mempengaruhi 
reproduksi 

2. Sifat sifat zat toksik 
3. Dampak zat toksik 

terhadap sistem 
reproduksi 

Toksikokinetik toksik 
reproduksi 

- Studi kasus 
(Problem 
Based 
Learning) 

Presentasi/ 
pemaparan hasil 

TM: 1 x (3 x 50”) 
BT + BM = 
1 x [(3 x 50”) + 

(3 x 60”)] 

- Mahasiswa membuat 
laporan kelompok terkait 
topik dan 
mempresentasikan di kelas 

-  Keaktifan mahasiswa 
dalam bertanya/ 
berdiskusi 

/mengemukakan 
pendapat di dalam kelas 

5% 

10 Mahasiswa mampu 
menguraikan sejarah 
pestisida,, 
penggolongan 
pestisida, golongan 
kimia pestisida,, 
toksikokinetik pestisida 

Toksikologi Pestisida : 
1. Sejarah pestisida 
2. Penggolongan pestisida 
3. Golongan kimia pestisida: 
4. Organoklor 
5. Organofosfat 
6. Karbamat 
7. Toksikokinetik pestisida  

- Ceramah 
- Diskusi 

Discovery learning 

TM: 1 x (3 x 50”) 
BT + BM = 
1 x [(3 x 50”) + 

(3 x 60”)] 

- Mahasiswa 
mendengarkan, menulis, 
dan bertanya mengenai 
materi yang diberikan, 
serta pengembangan topik 
melalui discovery learning 
(Jurnal terkait) 

- Keaktifan mahasiswa 
dalam bertanya/ 
berdiskusi 

/mengemukakan 
pendapat di dalam kelas 

5% 

11 Mahasiswa mampu 
menguraikan Zat 
pencemar udara, Gas, 
Partikulat, sifat-sifat 
kontaminan udara, 
Toksikokinetik 
Kontamina Udara, 

Toksikologi Kontaminan 
Udara 
1. Zat pencemar udara 
2. Gas 
3. Partikulat 
4. Sifat-sifat kontaminan 

udara 

- Ceramah 
- Diskusi 

Discovery learning 

TM: 1 x (3 x 50”) 
BT + BM = 
1 x [(3 x 50”) + 

(3 x 60”)] 

- Mahasiswa 
mendengarkan, menulis, 
dan bertanya mengenai 
materi yang diberikan, 
serta pengembangan topik 
melalui discovery learning 
(Jurnal terkait) 

- Keaktifan mahasiswa 
dalam bertanya/ 
berdiskusi 

/mengemukakan 
pendapat di dalam kelas 

5% 



Penangganan 5. Toksikokinetik Kontamina 
Udara 

12 Mahasiswa mampu 
menjelaskan golongan 
senyawa alifatik, 
golongan aromatic 
halogen alifatik, 
halogen aromatic, 
golongan alkohol, 
golongan eter dan 
Toksikologi pelarut 

Toksikologi Pelarut Organik di 
Industri : 
1. Golongan senyawa alifatik 
2. Golongan aromatic 
3. Halogen alifatik 
4. Halogen aromatic 
5. Golongan alkohol 
6. Golongan eter 
7. Toksikologi pelarut 

- Ceramah 
- Diskusi 

Discovery learning 

TM: 1 x (3 x 50”) 
BT + BM = 
1 x [(3 x 50”) + 

(3 x 60”)] 

- Mahasiswa 
mendengarkan, menulis, 
dan bertanya mengenai 
materi yang diberikan, 
serta pengembangan topik 
melalui discovery learning 
(Jurnal terkait) 

- Keaktifan mahasiswa 
dalam bertanya/ 
berdiskusi 

/mengemukakan 
pendapat di dalam kelas 

5% 

13 Mahasiswa  mampu 
menjelaskan logam 
penting dalam 
toksikologi, keracunan 
logam berat, logam 
organic (metalloid) dan 
toksikologi logam 

Toksikologi Logam di Industri 
: 
1. Logam penting dalam 

toksikologi 
2. Keracunan logam berat 
3. Logam organic (metalloid) 
Toksikologi logam 

- Studi kasus 
(Problem 
Based 
Learning) 

- Presentasi/ 
pemaparan 

hasil 

TM: 1 x (3 x 50”) 
BT + BM = 
1 x [(3 x 50”) + 

(3 x 60”)] 

- Mahasiswa membuat 
laporan kelompok terkait 
topik dan 
mempresentasikan di kelas 

- Keaktifan mahasiswa 
dalam bertanya/ 
berdiskusi 

/mengemukakan 
pendapat di dalam kelas 

5% 

14 Mahasiswa mampu 
memahami penelitian-
penelitian terkait 
toksikologi 

Penelitian Toksikologi 
1. Review penelitian 

toksikologi 
 
 

- Ceramah 
- Diskusi 

Discovery learning 

TM: 1 x (3 x 50”) 
BT + BM = 
1 x [(3 x 50”) + 

(3 x 60”)] 

- Mahasiswa 
mendengarkan, menulis, 
dan bertanya mengenai 
materi yang diberikan, 
serta pengembangan 
topik melalui discovery 
learning 

(Jurnal terkait) 

- Keaktifan mahasiswa 
dalam bertanya/ 
berdiskusi 

/mengemukakan 
pendapat di dalam kelas 

5% 

15 Mahasiswa mampu 
memaparkan resume 
tentang toksikologi 
industri 

Presentasi 
1. Overview 
 

- Studi kasus 
(Problem 
Based 
Learning) 

Presentasi/ 
pemaparan hasil 

TM: 1 x (3 x 50”) 
BT + BM = 
1 x [(3 x 50”) + 

(3 x 60”)] 

- Mahasiswa membuat 
laporan individu terkait 
topik dan 
mempresentasikannya di 
depan kelas 

- Keaktifan mahasiswa 
dalam bertanya/ 
berdiskusi 

/mengemukakan 
pendapat di dalam kelas 

5% 

16 Ujian Akhir Semester 
Kemampuan mahasiswa menjawab ujian MCQ dan Essay 

15% 

Daftar 
Referensi: 

 

1. Williams, Phillip L, James, R.C and Roberts S.M . (2000). Principles Toxicology, Environmental and Industrial Applications (Second Edition). Canada. ISBN 

0-471-29321-0 

2. Harbison, Raymond D. Industrial Toxicology (Sixth Edition) 

 
 



 
 

 
 
Kriteria Penilaian: 

 
Penilaian akan dilakukan oleh pengajar dengan menggunakan kriteria sebagai berikut : 

 
Nilai Range 

A > 85-100 
A- 80-84 
B+ 75-79 
B 70-74 
B- 65-69 
C+ 60-64 
C 55-59 
D 45-54 
E < 45 









 
Kriteria Penilaian: 

 
Penilaian akan dilakukan oleh pengajar dengan menggunakan kriteria sebagai berikut : 

 
 



2/24/25

1

Toksikologi  Industri 
 

ADE DITA PUTERI, MPH

1

Pengertian,Ruang Lingkup dan aplikasi 
terkait 
Temu: 1 
Pengertian :

n Adalah cabang ilmu dari i.Toksikologi yang 
menaruh minat pada  penggunaan bahan-
bahan kimia di industri ,baik dari sejak 
bahan baku,proses industri,hasil dan 
penanganan serta limbah industri

2

Ruang Lingkup dalam 
bid.K3
n *  Higene Industri

*  Keselamatan Kerja
n *  Kesehatan Kerja
n *  Kedokteran Okupasi
n *  Sanitasi Industri

3

Disiplin  Ilmu Terkait

n -  Ilmu Biokimia.
n -  Ilmu Fisiologi.
n -  Ilmu Kedokteran Klinik
n -  Ilmu Kesehatan dan  Kedokteran
n     Lingkungan 
n -   Ilmu Biologi

4

Peminatan  Terkait

TOKSIKOLOGI

LINGKUNGAN 
 Umum &  Industri

               

                           Toksikologi Industri

KONSUMTIF
Obat&Aditif&Kosmetik
 Pertanian &Bangunan

LEGAL ASPECT
Kedokteran
Kehakiman

5

Aplikasi Terkait

n -  Keselamatan dan Kesehatan Kerja  
n -  Kelestarian Lingkungan Hidup ,
n     Analisa Dampak Lingkungan (Andal)
n    ,Analisa Mengenai Dampak Lingkung
n     -an ( Amdal ) 
n -   Tata Kota 

6
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Resiko Kecelakaan /gg 
Kesehatan pemaparan 
bahan kimia di Industri
 

n Bahan kimia mudah terbakar à kebakaran
n Bahan kimia mudah meledak à Peledakan
n Bahan kimia korosif& iritanà tertumpah àmerusak mesin 

/keracunan
n Bahan kimia mudah menguapàKeracunan
n Bahan kimia intermediate à gangguan proses industri -à non 

toksikà toksik 
n Bahan kimia di gudangà cara menyimpan tidak sesuai  

SOPàresiko kecelakaan/gangguan  kesehatan 
n Penanganan hasil industri à kecelakaan/gg kesehatan
n Limbah industri à resiko gangguan kesehatan masyarakat 

7

SKEMA EKOKINETIKA/EMISI BAHAN KIMIA INDUSTRI & 
 DOMESTIK
Bahan :  Juli Sumirat ,Toksikologi Lingkungan 

Temu    :       2 
n                                                         Daur Ulang   

n                        Import                  Import          Eksport                 

n Pengambilan à  Proses Produksi   à   Transport   à    Pemanfaatan à   Buangan
n Bahan Baku  

n                               Input kedalam Lingkungan

n Input kedalam lingkungan dari berbagai Emisi,baik industri atau domestik
n ( Korte,in Butler,1978 )

8

Derajat Tosisitas  Emisi  (  Fase  Pemaparan )

n  Sifat fisik emisi,( partikel, gas, cair )
n   Sifat kimia partikel,gas,cair
n   Lama pemaparan emisi
n   Dosis emisi
n   Interaksi emisi/xenobiotik  dengan lingkungan

n Sumber :    E.Lund ,Basic Toxicology  

9

Interaksi Xenobiotik Dengan Berbagai Faktor di 
Lingkungan     

Sumber  : Mc.Kinney, 1981

n                       radiasi

n             udara                   temperatur   
n             
n              air         xenobiotik       organisme

n             pH                         ozon 
n                        surfaktan

10

CONTOH PENGARUH BAHAN KIMIA  INDUSTRI TERHADAP 
LINGKUNGAN UMUM

SUMBER :  Colborn,Theo et. Al,1997
Tahun Tempat Peneliti Hasil Penelitian

1952 Gulf Cost 
Florida

Broley,Charles,Nati
onal Audubon Soc

Populasi Bald Eagle diikuti sejak tahun 
1939,berkurang dengan tajam pada th 1947,2/3 
tidak tertarik pada  perilaku reproduksi.Penyebab 
DDT,Dioksin,Furan dan PCB tertentu

Akhir  1950 Inggris Sir Edwin 
Landseer,pemburu 
Otter 

Populasi Otter sangat menurun mungkin akibat 
dieldrin

Pertengahan 
1960

Danau Michigan Univ.Michigan 
State

Setalah PD II,industri’mink’ kekurangan bahan,oleh 
populasi mink yang menurun hingga 50%, 
kemungkinan akibat PCB 

1970 Danau Ontario Mike Golbertson Populasi hering turun 80%telur tidak menetas,tidak 
bermata,kelainan pada bentuk 
badan/mengurus,kemungkinan akibat dioksin 

Awal 1970 California 
Selatan

Ralph Schreiber 
Museum Los 
Angelos 
Country,National 
History

Ditemui dalam sarang burung lebih  dari satu betina 
dan telur yang menetas  berkurang ,kemungkin 
akibat pemaparan DDT

1980                Danau 
Apopka,Fa 

Guilette,Lou,Univ 
of Florida

Reproduksi aligator terhenti,90& menghilang,60% 
dengan penis kecil,dihubungkan dengan  
pencemaran dicofol

Awal 1990 Laut 
Mideteranian 

Alex  Aquilar,Univ 
Barcelona

Kematian massifpada lumba-lumba,paru-paru 
kolaps,napas dan gerak abnormal,sampe lemak 
mengandung PCB  3X normal

1992 Copenhagen Siswa SMU
Niels 
Skakebaek,peneliti
reproduksi 

Bentuk abnormal pada kecobong : dua kepala dan 
dua ekor.Jumlah sperma pada manusia turun 50% 
dari th 1938-1990,insidens  kanker testes nai 
tajam,disertai kelaianan alat reproduksi,à PCB? 

11

Klasifikasi Bahan Kimia 
Industri 
Sumber : Hendersen & Haggart

n  Bahan kimia mudah menguap ( Voltile 
Chemical agents ) yang dapat  dikaji 
melalui studi epidemiologi kerja :

n 1.  Asfiksian :  a.asfiksian sederhana
n                       b.Asfiksian Kimia
n 2.Bahan kimia Irritan
n 3.Bahan kimia Narkotik

12



2/24/25

3

Bahan kimia asfiksian

n Adalah bahan kimia yang dapat 
menimbulkan kekurangan oksigen di

n Jarinan tubuh ( anoksia jaringan )

n -  asfksian sederhana:  sianida,CCl4,CO2 
n -  asfiksian kimia       :  CO  

  

13

Bahan kimia iritan: bahan kimia yang 
dapat merangsang jaringan nafas dan 
konjungtiva mata

n - Bahan kimia iritan saluran nafas atas  
n   : SO2,NH3,klorin
n - Bahan kimia iritan saluran nafas  
n   tengah :

n Bahan kimia saluran nafas terminal : 

14

Bahan kimia narkotika

n Narkotika jaringan
n Nakotika  umum

15

Pembagian Klasifikasi lain
Sumber : sama

n Bahan kimia reaktan: efek toksik mungkin 
disebabkan oleh senjawa kimia itu sendiri 
atau interaksi dengan hasil metabolitnya 

n ( misal senyawa hidro karbon aromatik )

n Bahan kimia non reaktan adalah bahan 
kimia yang efek toksiknya hanya 
disebabkan oleh senyawa murninya.( misal 
: Logam berat )

16

Klasifikasi berdasarkan 
sistim ensimatik pada sel 
respon 
n - xenobiotik  neurotoksik
n - xenobiotik  hepatotoksik
n - xenobiotik hemotoksik
n - xenobiotik pneumotoksik
n - xenobiotik nefrotoksik
n - xenobiotikk kardiotoksik 

17

Klasifikasi berdasarkan 
Specific  adverse effect  
n Efek sensitasi
n Efek karsinogenik
n Efek iritan
n Efek paralitik

18
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Berdasarkan efek kronik ( dosis 
rendah , durasi pemaparan lama à 
kumulatif  ) 
n  xenobiotik ekstrem  berbahaya
n Xenobiotik sangat berbahaya
n Xenobiotik berbahaya
n Xenobiotik kurang berbahaya.

19

1.Bahan kimia  efek 
jangka lama selektif
n Bahan kimia karsinogen:  asbestos,nikel 

karbonil,benzopyrene,kromat,1 dan 2 naftilamin

n Bahan kimia mutagen ;ZIRAM,KLOROFEN ,arsenikum 

n Bahan kimia aterogenik : lipid

n Bahan kimia sklerogenik :nikotinic

n Bahan kimia gonado tropik :mangan,kloprofen

n Bahan kimia embriotonik : Pb

20

2.Bahan kimia  
neurotoksik
n Spasmodik dan neuroparalitik: karbamat

n Narkotik yang berpengaruh terhadap 
   organ parenkim : toluena

n Efek narkotik murni : ethil alkohol 

21

3.Bahan kimia mengganggu  
sistema  darah
n Bahan kimia penyebab depresi ss 

tulang : Benzena

n Bahan kimia yang bereaksi dengan 
hemoglobin  : Pb

n Bahan kimia penyebab hemolitik  : CCl4

22

4. Bahan kimia iritan & 
korosif
n Bahan kimia iritan pada mukosa  

pencernaan,mata dan sistema 
pernafasan  : SO2 ,NH3  ,Cl2 

n Bahan kimia iritan kulit : H2SO4 

23

KESELAMATAN KERJA  PENGGUNAAN BAHAN 
KIMIA DI  SETIAP UNIT KERJA SEKTOR 
INDUSTRI
Temu     :       3

n Gudang penyimpanan bahan baku Industri à  Proses industriàHasil dan 
penanganan industri -à  sampah industri 

n Gudang : * Penyimpanan  bahan kimia sesuai SOP
n               * Label bahan kimia di kemasan harus jelas

              * Cara angkat dan angkut sesuai SOP
n               * MSDS tersedia 
n Proses industri:
n               * Penyediaan bahan kimia industri di ruang proses industri      
n                  sesuai dengan persyaratan keselamatan kerja  
n               * Proses industri harus berjalan sesuai SOP 
n               * Teknologi pengendalian lingkungan kerja sesuai SOP 
n  Hasil& Penanganan Industri : 

n          * Mutu produksi sesuai standar baku mutu 
n                  * Labeling& Packaging sesuai SOP
n                  * Transportasi hasil produksi sesuai SOP
n Sampah Industri:
n                  * Refining Sesuai SOP
n                  * Pengolahan Limbah Industri Sesuai SOP 

24
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GUDANG INDUSTRI

n Bahan kimia industri harus tersimpan aman di gudang sesuai  SOP
n Kemungkinan kecelakaan dapat terjadi oleh karena :
n - gudang bocor, sehingga air hujan  
n   dapat berkontaminasi dan bereaksi  
n   dengan bahan reaktif dan dapat      
n    menimbulkan peledakan atau kebakaran 
n    ( misal: Natrium,karbida,asam/basa kuat )
n -  Suhu gudang melebihi suhu bakar/suhu  
n    peledakan ( bahan kimia flamable;bahan kimia explosif )
n -  Container tidak tetututup rapi,tumpahan bahan kimia dapat
n    menimbulkan kecelakaan dan gangguan kesehatan tenaga  
n    kerja 
n -  Cara menyimpan yang aman dan mudah diambil saat diperlukan
n -  Alat angkut aman hingga ke tempat proses industri 
n -  Pintu darurat keluar gudang dan tempat irigasi korban kecelakaan sesuai  
n    sesuai persyaratan/SOP keselamatan kerja

25

PROSES INDUSTRI

n -  Proses industri harus sesuai prosedur
n     Proses indudtri yang menyimpang(pema
n     nasan berlebih) dapat menghasilkan  
n     produk xenobiotik  sampingan yang       
n     tidak diharapkan ( misal  bahan kimia  
n     karsinogen dari  pabrik pestisida TCDD)
n -   Penggunaan  APD yang tidak sesuai dan
n     kadaluarsa membahyakan pengguna.
n -   Cara kerja kurang terampil dapat menimbulkan
n     kecelakaan kerja
n -   Pemantauan kesehatan dan pengendalian lingkungan kerja
n     dari faktor kimia teratur sesuai jadual            

26

HASIL DAN PENANGANAN HASIL 
INDUSTRI

n -  Hasil industri sesuai baku mutu
n -  Penanganan hasil industri sesuai  
n    SOP ( Packaging dan Transportasi )
n -  Distribusi sesuai SOP
n -  Labelling & Informasi (MSDS )  
n    sesuai SOP
n -  Masa pakai produk sesuai SOP
n  

27

SAMPAH iNDUSTRI

n Refining /Daur ulang sesuai SOP
n Limbah Industri :
n - Padat  à incenerator
n - Cair     à Pengolahan Limbah Cair  
n                  Industri 
n - Gas     à  Cerobong Asap

28

BAHAN BERBAHAYA
Sumber : Menkes peraturan No.453 /MEN.KES/PER/XI/1983

n Bahan berbahaya berdasarkan jenis bahayanya
n -  1. Eksplosif
n -  2. Gas Mampat
n -  3. Cairan Mudah Menyala
n -  4. Padatan Mudah Menyala
n -  5. Oksidator
n -  6. Racun
n -  7. Radioaktif
n -  8. Korosif
n -  9. Iritan 
n -10. Karsinogenik,Teratogenik dan Mutagenik
n -11. Elektronik
n -12. Etiologik/biomedik
n -13. Bahan berbahaya lainnya.       

29

LIMBAH BERBAHAYA YANG MENIMBULKAN 
INFEKSI
SUMBER : Peraturan  Pemerintah N0 19 Th 1994 tentang Pengolahan Limbah B3 

n 1. Limbah B-3 dari sumber tidak 
n     spesifik,bukan dari proses utama à
n     berasal dari kegiatan pemeliharaan,
n     inhibitor korosi,pelarutan dan  
n     pengemasan ( Daftar Limbah B3  
n     lampiran 2.)
n 2. Limbah B3 sumber spesifik ( lampiran 3 ),
n     Sumber industri atau kegiatan lain
n 3. Limbah B3 – Lain
n     Bahan kimia kadaluarsa,tumpah, sisa kemasan,buangan    

    tidak memenuhi persyaratan ( lampiran 4 )
n  

30
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Limbah industri Industri &  Rumah sakit 
Sumber :Bina Lingkungan Hidup DKI

n A  Industri :

n 1. Industri Tekstil & Kulit  : zat warna , naftol ,hidrogen peroksida

n 2. Pabrik kertas dan percetakan :   residu toksik à pengolahan limbah ,  menghasilkan konsentrat yang lumpur 
lebih Toksik .Dari proses percetakan( dari pencucian rol film,prosesing  film dan pembersihan mesin à konsetrat 
lumpur 1-4 % dari volume limbah cairnya

n 3 .Industri kimia dasar : pembuat mesin,pengawet kayu,cat  ,tinta,
n   pestisida pigmen sabun dan pabrik gas.à Pengolahan Limbah,à
n   konsentrat lumpur toksik 1-5% dari volume limbah cairnya Pabrik  
n   cat à mengasilkan lumpur toksik( berasal dari bahan yang larut diai atau
n   pelarut lainnya.Pabrik tintaàlimbah cair/ lumpur toksik. Pabrik pestisidaà
n   tergantung pabriknya : p.formulasi atau pennghasil pestisida. 

n 4. Industri  farmasi  : Di Indonesia hanya ada pabrikformulasi dan  pengema
n    san obat.   Bahan baku obat hanya diproduk  dibeberapa pabrik.Limbah  
n    industri berasal dari obat kadaluarsa dan pencucian alat produksi.Limbah
n    antibiotik sangat toksik

n 5. Industri logam dasar : Lumpur konsentrat 3% dari vol limbah cair(dari 
pengecoran,pelapisan dan pencetakan

n 8 . 6. Industri perakitan kendaran bermotor  à  limbah : Zn dan Cr  

n 7. Industri perakitan listrik dan elektronikaà Limbah : Cr,Zn,Cu,Ni,Sn dan Cd

n I.Bateri kering dan aki                         à Limbah  : Elektrolit  asam H2 SO4,Cd,Hg

n  B ..Rumah Sakit à L organik dan anorganik
n -:     

31

PROGRAM   PENCEGAHAN KECELAKAAN KERJA 
/RESIKO PENYAKIT &  DISEKTOR INDUSTRI 
YANG MENGGUNAKAN BAHAN KIMIA 
Temu  :  4

n Perlindungan dan Pengawasan Keselamatan Kerja (UU no.1 th 
1970 )  ,Sistim Manajemen K3 ( SMK3 ) , Program  Jamsostek 

n - Pengawasan Keselamatan Kerja UUNo1 Th 1970 ( inspektur   
n   Keselamatan Kerja          à DepNaker &Trans )
n - SMK3  di perusahaan       à  
n   . Komitment pimpinan perusahaan tentang pelaksanaan  
n     program K3 di perusahaan 
n   . Pembentukan unit P2k3 diperusahaan yang mempunyai  
n     otoritas untuk melaksanakan auditing program K3      
n - Klaim kecelakaan kerja oleh faktor kimia ( diagnostik oleh 
n    bidang kedokteran okupasi ) 

32

TUGAS UNIT  P2K3 UPAYA PENCEGAHAN 
KECELAKAAN KERJA DI PERUSAHAAN
   
n Manajemen Resiko Keselamatan Kerja:         

peledakan,kebakaran,kontak langsung /keracunan akut/kronis  oleh bahan 
kimia. 

n Pengawasan oleh supervisor K3 perusahaan :   
n kondisi tidak aman mesin/lingkungan kerja
n ( kebocoran,salah prosessing,tumpahan )
n Perilaku kerja tidak aman ( kepatuhan menggunakan APD,bekerja 

sembarangan ) 
n Pengendalian lingkungan kerja : 
n Pemantauan lingkungan kerja, konsentrasi bahan kimia dilingkungan kerja 

(bandingkan dengan NAB/TWA/STEL/KTD )
n Kemampuan ventilasi industri ( V.Umum/V.Lokal ) 
n Pemantauan kesehatan tenaga kerja : P.Kesehatan Awal/Screening. 
n P.Kesehatan Berkala,dan Khusus ( klaim asuransi )  
n Pelatihan K3 : Berkala dan karyawan baru,keterampilan kerja dan perilaku 

aman bekerja   

33

Manajemen Gawat Darurat  oleh 
Kecelakaan Kerja (faktor kimia)

n  - P3K (Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan f.kimia ) 
n    ( Ref. J.Henry.,H.Wiseman,Management of  Poisoning,A handbook for health care workers,

n       WHO,ILO,UNEP ) 
n           

34

Perusahaan /Manufaktur yang 
menggunakan bahan kimia
sumber : Balai  Pengawasan Lingkungan Hidup

–  

35
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